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ABSTRAK 

Kulit adalah lapisan terluar yang melindungi tubuh, dan salah satu masalah 

umum yang sering muncul adalah jerawat di wajah. Meskipun jerawat tidak 

menimbulkan gejala klinis berbahaya, masalah ini sering kali mengurangi 

kepercayaan diri, menimbulkan rasa tidak nyaman, dan dapat menyebabkan stres. 

Salah satu penyebab jerawat adalah infeksi bakteri Staphylococcus aureus. 

Pencegahan penyakit kulit akibat bakteri dan jamur bisa dilakukan dengan 

membersihkan kulit menggunakan antiseptik. Salah satu bentuk sediaan farmasi 

yang dapat digunakan adalah foaming facial wash ekstrak daun kelor. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan formula foaming facial wash yang memenuhi syarat 

mutu dan menentukan konsentrasi ekstrak daun kelor yang efektif terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. Penelitian diawali dengan proses ekstraksi serbuk daun 

kelor, dilanjutkan dengan pembuatan formula foaming facial wash dengan variasi 

konsentrasi ekstrak daun kelor, serta evaluasi mutu fisiknya. Terakhir, dilakukan uji 

antibakteri menggunakan metode sumuran untuk mengetahui efektivitas diameter 

zona hambat sediaan foaming facial wash terhadap Staphylococcus aureus. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa semua formula foaming facial wash memenuhi 

syarat mutu fisik, yaitu homogenitas, viskositas rendah sekitar 2cP-9cP, tinggi busa 

antara 13 mm-220 mm, dan pH antara 4,5-6,5. Diameter zona hambat terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus berkisar antara 22 mm-24 mm. Analisis ANOVA 

menunjukkan bahwa diameter zona hambat terhadap bakteri tersebut tidak berbeda 

signifikan pada semua formula sediaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Kulit merupakan lapisan terluar yang melapisi tubuh, banyak ditemukan 

infeksi pada kulit yang disebabkan oleh mikroorganisme. Beberapa 

mikroorganisme memasuki tubuh lewat daerah kulit yang terbuka, jerawat 

adalah salah satu masalah kulit yang umum. Jerawat adalah kondisi yang 

merugikan pada kulit dan dapat terjadi pada wanita maupun pria remaja dan 

umumnya muncul di daerah wajah. Jerawat tidak menyebabkan gejala klinik 

yang membahayakan, namun sering menjadi permasalahan yang sangat 

mengkhawatirkan karena mengurangi rasa kepercayaan diri dan rasa tidak 

nyaman pada penderitanya dan dapat menimbulkan rasa stres (Lailiyah et al., 

2019). 

Pemicu timbulnya jerawat oleh berbagai faktor, termasuk bakteri 

Staphylococcus aureus, Propionibacterium acnes dan Staphylococcus 

epidermis. Selain bakteri, penyebab lainnya meliputi faktor genetik, faktor 

iklim, faktor kosmetik yang tidak tepat, faktor jasmani maupun rohani akibat 

kelelahan atau terlau banyak pikiran, faktor makanan, dan masih banyak 

lainnya. Kasus yang sering terjadi, pemicu utama inflamasi pada jerawat adalah 

bakteri Staphylococcus aureus (Sarlina et al., 2017). 

Bakteri Staphylococcus aureus adalah jenis bakteri gram positif yang 

biasanya ditemukan di mukosa serta saluran pernapasan bagian atas dan 

merupakan flora normal. Sifat patogen dari Staphylococcus aureus dapat 
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membuat kita sakit dan menyebabkan infeksi kulit ringan atau sangat parah 

(Wijayanti dan Safitri, 2018). Pencegahan penyakit kulit yang disebabkan oleh 

bakteri maupun jamur dapat dilakukan dengan cara membersihkan kulit 

menggunakan antiseptik. Salah satu jenis sediaan yang dapat digunakan adalah 

foaming facial wash yang mengandung ekstrak daun kelor. 

Daun kelor merupakan salah satu tanaman yang banyak ditemukan di 

daerah tropis, termasuk Indonesia. Daun ini memiliki kandungan antibakteri 

dan antioksidan yang tinggi karena terdapat senyawa metabolit sekunder 

seperti flavonoid, alkaloid, serta fenol yang mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri. Penelitian oleh (Lusi, 2016) menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor 

memiliki sifat antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus 

aureus. Pada konsentrasi 5%, ekstrak daun kelor menunjukkan aktivitas 

antibakteri yang lemah, sedangkan pada konsentrasi 8%, aktivitas 

antibakterinya meningkat menjadi kuat. 

Foaming facial wash adalah salah satu bentuk produk kosmetik yang 

umum digunakan untuk membersihkan wajah. Ekstrak daun kelor dipercaya 

memiliki kandungan antibakteri, sehingga dapat membantu mencegah penyakit 

kulit akibat jamur dan bakteri. Selain itu, foaming facial wash banyak dipilih 

oleh konsumen karena kepuasan yang diperoleh dari penggunaannya. Yakni 

teksturnya yang lebih lembut dan berbusa, kemampuan mengangkat kotoran 

dengan lebih baik, mengurangi iritasi, serta menghemat waktu dalam proses 

perawatan kulit wajah. Hal ini membuat foaming facial wash lebih efektif dan 
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mudah digunakan, sehingga lebih populer di kalangan konsumen yang mencari 

produk perwatan kulit yang efektif dan mudah digunakan. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian yang penting mengenai Formulasi dan 

Evaluasi Sediaan Foaming Facial Wash Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera 

L.) dilakukan untuk memanfaatkan sifat antibakterinya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang di atas, permasalahan dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Pada formula berapa foaming facial wash ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera L.)  dapat memberikan sifat fisik  yang memenuhi syarat mutu? 

2. Berapa konsentrasi foaming facial wash ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera L.) yang berfungsi sebagai antibakteri? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Mengetahui pada formula berapa foaming facial wash ekstrak daun kelor 

(Moringa oleifera L.) yang dapat memberikan sifat fisik yang memenuhi 

syarat mutu. 

2. Mengetahui konsentrasi foaming facial wash ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera L.) yang berfungsi sebagai antibakteri. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut ini manfaat dari formulasi dan evaluasi sediaan foaming facial 

wash dengan ekstrak daun sebagai antibakteri: 
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1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini berguna untuk memperluas pengetahuan, khususnya 

mengenai formulasi sediaan foaming facial wash yang menggunakan 

ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) sebagai antibakteri. 

2. Bagi Indusri Farmasi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk pengembangan produk 

baru, yakni sediaan foaming facial wash yang memanfaatkan ekstrak daun 

kelor (Moringa oleifera L.) sebagai antibakteri. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Formula sediaan foaming facial wash ekstrak daun kelor (Moringa oleifera 

L.) F0, F1, dan F2 dapat memberikan sifat fisik yang memenuhi syarat 

mutu. 

2. Formula sediaan foaming facial wash ekstrak daun kelor (Moringa oleifera 

L.) memiliki daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus, tetapi 

tidak berbeda secara signifikan antar formula. 

5.2 SARAN 

1. Untuk meningkatkan kualitas dan keamanan sediaan foaming facial wash 

ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) perlu dilakukan uji iritasi. 

2. Untuk meningkatkan homogenitas sediaan perlu dilakukan purifikasi  

ekstrak terlebih dahulu. 

 

 

 

 

 


